
LAPORAN KINERJA TAHUN 2018 
KEPALA BIDANG KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA 

 

A. Pengertian Pelaporan Kinerja 

Pelaporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran dan atau 

merupakan bentuk akuntabilitas dari setiap tugas dan fungsi yang dipercayakan oleh 

atasan kepada bawahan sebagaimana tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja yang 

telah dibuat dan disepakati. 

Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran 

kinerja dan evaluasi serta pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap 

pengukuran kinerja. 

 

B. Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang 

telah dan seharusnya dicapai sebagai wujud pertanggungjawaban; 

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi penerima mandat untuk 

meningkatkan kinerjanya di masa mendatang. 

 

C. Format Laporan Kinerja 

Pada dasarnya laporan kinerja disusun oleh setiap tingkatan organisasi dan atau setiap 

tingkatan jabatan yang telah menyusun perjanjian kinerja. 

Laporan Kinerja disajikan dengan memuat informasi tentang : 

1. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan 

Kepala Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan sebagian fungsi Dinas di bidang Ketahanan dan Kesejahteraan 

Keluarga pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana; dan 

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

 

Kepala Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis daerah di bidang Ketahanan  dan Kesejahteraan 

Keluarga; 

b. Pelaksanaan NSPK di bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga; 

c. Pelaksanaan Kebijakan teknis  daerah di bidang Bina Keluarga Balita; 

d. Pelaksanaan Kebijakan teknis  daerah di bidang Bina Keluarga Remaja dan Pusat 

Informasi Konseling Remaja (PIK-R);  

e. Pelaksanaan Kebijakan teknis  daerah di bidang Bina Keluarga Lansia dan rentan; 

f. Pelaksanaan Kebijakan teknis  daerah di bidang  pemberdayaan keluarga sejahtera 

melalui usaha ekonomi mikro; 

g. Pemantauan  dan evaluasi di bidang ketahanan dan kesejahteraan keluarga; 



h. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang kesejahteraan dan ketahanan 

keluarga; 

i. Pelaksanaan koordinasi dalam pelaksanaan tugasnya; dan 

j. Pelaksanaan fungsi-fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

 

2. Perencanaan/Perjanjian Kinerja Tahun 2018 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya kesehatan 
reproduksi remaja 

Persentase kelompok PIK (Pusat 
Informasi dan Konseling) Remaja 
Tegar 

23,81% 

2 Meningkatnya kualitas 
ketahanan keluarga melalui 
kegiatan bina Pasangan 
Usia Subur/anggota 
kelompok BKB 

Persentase PUS anggota 
kelompok Bina Keluarga Balita 
(BKB) yang ber-KB 

87,00% 

3 Meningkatnya 
pemberdayaan ekonomi di 
tingkat keluarga 

Persentase kelompok Usaha 
Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Sejahtera (UPPKS) Mandiri 

27,38% 

 

3. Evaluasi dan analisis kinerja untuk setiap sasaran atau hasil program/kegiatan 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 Meningkatnya 
kesehatan 
reproduksi remaja 

Persentase kelompok 
PIK (Pusat Informasi 
dan Konseling) 
Remaja Tegar 

23,81% 6,06% 25,45% 

2 Meningkatnya 
kualitas 
ketahanan 
keluarga melalui 
kegiatan bina 
Pasangan Usia 
Subur/anggota 
kelompok BKB 

Persentase PUS 
anggota kelompok 
Bina Keluarga Balita 
(BKB) yang ber-KB 

87,00% 84,74% 97,40% 

3 Meningkatnya 
pemberdayaan 
ekonomi di 
tingkat keluarga 

Persentase kelompok 
Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga 
Sejahtera (UPPKS) 
Mandiri 

27,38% 35,78% 130,68% 

 

Pada indikator sasaran Persentase kelompok PIK (Pusat Informasi dan Konseling) 

Remaja Tegar dari target tahun 2018 sebesar 23,81% terealisasi sebesar 6,06%, dapat 

meningkatkan jumlah kelompok PIK Remaja dan BKR dan meningkatnya pemahaman 

tentang reproduksi remaja sehingga terwujud pendewasaan usia perkawinan dan 

kesehatan reproduksi remaja yang nantinya tercipta generasi berencana yang mampu 

menyiapkan kehidupan berkeluarga bagi remaja secara terencana, berkualitas 

sehingga tercipta keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Hal ini disebabkan karena : 



a. Penyampaian materi-materi Generasi Berencana dilakukan dengan narasi, 

visualisasi, interaktif dan permainan melalui beberan GenRe; 

b. Koordinasi dengan para Bidang untuk kolaborasi materi yang tepat bagi kelompok 

PIK Remaja dan Bina Keluaga Remaja; 

c. Melibatkan dan mengundang Narasumber yang punya kompetensi terkait materi 

GenRe; dan 

d. Melibatkan figur motivator dari kalangan remaja untuk sosialisasi program GenRe 

dan PIK Remaja supaya tercipta komunikasi yang lebih evektif dengan pendekatan 

dari, oleh dan untuk remaja. 

Pada indikator sasaran Persentase PUS anggota kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) 

yang ber-KB dari target tahun 2018 sebesar 87,00% terealisasi sebesar 84,74%. Hal ini 

disebabkan karena : 

a. Penyusunan dokumen secara tepat waktu dengan memperhatikan sistematika 

dalam Permendagri 54/2010; 

b. Koordinasi dengan para Bidang untuk mengukur realisasi dan capaian setiap 

indikator kinerja, mulai dari Indikator Kinerja Utama, outcome dan output; 

c. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun 

berdasarkan Kerangka Acuan Kerja (KAK); dan 

d. Jumlah sasaran kegiatan direncanakan sesuai dengan kebutuhan, ketersediaan 

anggaran dan output, outcome yang telah ditetapkan. 

Pada indikator sasaran Persentase kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Sejahtera (UPPKS) Mandiri dari target tahun 2018 sebesar 27,38% terealisasi 

sebesar 35,78%. Hal ini disebabkan karena : 

a. Jumlah sasaran kegiatan yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan, 

ketersediaan anggaran dan output yang ditetapkan; 

b. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal rencana kegiatan yang telah disusun 

berdasarkan Kerangka Acuan Kerja ( KAK ); dan 

c. Koordinasi dengan lintas sektroral, kemitaan Aksesibilat permodalan;  

 

4. Rencana Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut untuk meminimalisir kegagalan dan sebagai langkah peningkatan 

capaian kinerja pada tahun yang akan datang, adalah : 

a. Melakukan koordinasi lintas sektor dan mitra kerja dalam melaksanakan pembinaan 

terpadu bagi remaja dan keluarga remaja; 

b. Melibatkan penggiat remaja dan organisasi remaja untuk berperan serta dalam 

pembinaan dan selaku motivator menciptakan Generasi Berencana; 

c. Melibatkan secara aktif peran INSAN GENRE DAN DUTA GENRE dalam setiap 

kegiatan sosialisasi program GenRe, pembentukan kelompok PIK Remaja dan 

Kelompok Bina Keluarga Remaja; 

d. Terwujudnya kader yang terampil dan kompeten sebagai pendamping dan 

melaksanakan kelompok Bina Keluarga Balita dan Bina Keluarga Lansia; 

e. Pembinaan Kader Kelompok BKB dan BKL Kuantitas dan Kualitas; 



f. Tersedianya administraasi, akurasi dan validasi data kelompok BKB dan BKL dalam 

Kesertaan BerKB Berintegrasi dengan Taman Pos Yandu; 

g. Pengambilan kebijakan, koordinasi dan persiapan pelaksanaan kegiatan: Menyusun 

strategi program yang akan dikembangkan; Identifikasi pihak-pihak yang akan terlibat 

dalam pelaksanaan program; Koordinasi dengan para pihak terkait; Penyusunan 

dukungan administrasi penyelenggraan; 

h. Pelaksanaan kegiatan peran serta masyarakat dalam penggerakkan program KB dan 

Taman Pos Yandu mendorong peran aktif masyarakat baik laki-laki maupun 

perempuan; 

i. Mengumpulkan data kelompok UPPKS; 

j. Melakukan koordinasi pelaksanaan pembinaan kelompok UPPKS di tingkat 

Kecamatan; 

k. Melaksanakan pembinaan dan monitoring kelompok UPPKS di tingkat Kecamatan; 

l. Monitoring pelaksanaan pembinaan kelompok UPPKS di tingkat Kecamatan; 

m. Mengevaluasi pelaksanaan pembinaan kelompok UPPKS di tingkat Kecamatan; dan 

n. Melaporkan hasil pembinaan pada Kepala. 

 

5. Tanggapan Atasan Langsung 

............................................................................................................................................

............................................................................................................................................

............................................................................................................................................

............................................................................................................................................

............................................................................................................................................ 

 

Melalui Laporan Kinerja ini diharapkan bisa menjadi gambaran capaian kinerja khususnya 

Kepala Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga pada Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana dan menjadi bahan evaluasi bagi peningkatan kinerja di tahun 

mendatang. Terima Kasih. 

 

 
Mengetahui, 

Kepala Dinas Pengendalian Penduduk  
dan Keluarga Berencana  

Kabupaten Malang 
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Dra. SRI WAHJUNI PUDJI LESTARI 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19600822 198003 2 002 
 

Malang,     Januari  2019 
 

Kepala Bidang Ketahanan 
dan Kesejahteraan Keluarga 
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R. Ay. SARI RATIH MALA DEWI, SE  
Pembina 

NIP. 19700902 199403 2 004 

 

 


